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ABSTRAK

Farichan, Mu’aifi Nur. 2024. Peran Guru IPS Dalam Pembentukan Karakter Disiplin (Studi
Kasus Siswa Kelas VIII Di SMPN 4 Ponorogo), Skripsi. Jurusan Tadris Ilmu
Pengetahuan Sosial Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo. Pembimbing, Dr. M. Syafiq Humaisi, M.Pd..

Kata Kunci: Peran Guru, Karakter Disiplin, IPS

Guru memiliki peran yang besar dalam menentukan dan membentuk karakter peserta
didik. Dizaman sekarang guru tidak hanya cukup sebagai pendidik akademik saja, namun juga
sebagai pendidik karakter bagi siswanya, terutama mengenai sikap kedisiplinan. Guru IPS
merupakan salah satu guru yang berpengaruh dalam proses pembentukan karakter siswa karena
didalam mengajarkan banyak ilmu sosial yang nantinya dibutuhkan di masyarakat. Di SMPN
4 Ponorogo masih ada beberapa siswa yang kurang disiplin, karena itu diperlukan adanya
peran guru. Salah satu peran guru dalam pg atukan karakter disiplin siswa yakni dengan
melalui pembelajaran IPS.

Penelitian ini bertujuan (1) Mengetahui
karakter disiplin siswa kelas V11881 SMPN 4 Ponorogo. (2
penghambat dalam pembentukg@@ifkarakter disiplin siswa kel
Mengetahui dampak peran gurui@ada pembentukan karakter d
4 Ponorogo.

pran guru IPS dalam membentuk
lengetahui faktor pendukung dan
VIl di SMPN 4 Ponorogo. (3)
iplin siswa kelas V111 di SMPN

Dalam penelitian ini, pefié kualitatif jenis penelitian studi
kasus. Pengambilan data ya I @fle observasi, wawancara dan
dokumentasi Teknik analisis dgii s model Miles dan Huberman
dengan langkah-langkah: peng , penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan penelit
dan triangulasi.

Berdasarkan hasil (1) Peran guru IPS dalam
pembentukan karakter disiplin siswa ke 81 SMPN 4 Ponorogo pertama, peran guru

sebagai pengajar sekaligus pemabi an dan menanamkan karakter
disiplin melalui pembelajaran lui pelajaran sosiologi. Kedua
peran guru sebagai educator ya adan n pembiasaan kepada siswanya,
contohnya guru memberikan t i pat tu jika melebihi jamnya akan

berpengaruh pada nilai akhir eﬁ!r% %t& ﬁaaﬁgﬂsebagal supervisor yakni guru
memberikan pengawasan kepada siswanya juga guru dapat memahami permasalahan pada
siswanya. Keempat peran guru sebagai motivator yakni guru berperan untuk mendorong siswa
dan memberi semangat agar dapat belajar sungguh-sungguh. (2) Faktor pendukung peran guru
IPS yaitu lingkungan yang baik dan nyaman dan dukungan dari diri siswa itu sendiri, ketika
siswa sadar akan pentingnya karakter disiplin akan memudahkan guru untuk mengatur atau
membentuknya. Faktor penghambatnya adalah lingkungan keluarga yang kurang mendukung
dan rasa malas dari diri siswa. (3) Dampak peran guru IPS diantaranya karakter siswa jadi
mudah terbentuk, siswa menjadi lebih tertib dan disiplin serta siswa jadi lebih semangat dan
bakat yang dimiliki siswa jadi meningkat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi
perkembangan dan perwujudan diri individu. Setiap individu lahir dengan
beragam karakter, dari keragaman tersebut terciptalah berbagai karakter

yang berbeda-beda. Tujuan pendigiikan yakni untuk membekali para peserta

didik untuk menjadi Sugg l2 yang siap dan tangguh ketika

kelak menghadapi j##nia luar, ditambah turi@itan era globalisasi dengan

kemajuan teknolo@l dan informasi yang meng@i@ruskan dunia pendidikan

ikut terlibat didald@inya. Dan permasalahan ya

rendahnya mutu p@Rdidikan pada setiap jenjangilan satuan pendidikan.
Sekolah pa idian yang dibangun oleh

pengajaran  dan

sering Kkita jumpai adalah

pembinaan pese niiki hubungan yang baik

dengan keluarga, lnm n mendidik, memperbaiki
tingkah laku dan i@en ik un@k menjadi manusia yang
PONOROGO

berguna dan bermanfaat untuk dirinya, masyarakat, agama, bangsa dan

negara. Dengan begitu pihak sekolah akan mudah berkomunikasi ketika ada
hal-hal yang terjadi di sekolah. Sekolah tentunya memiliki banyak
komponen-komponen, yang salah satunya adalah guru, yang mana guru
menjadi peranan utama di lingkup sekolah.

Guru merupakan seseorang yang berperan dalam pendidikan

sekaligus orang yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu proses



pembelajaran. Pendidikan tidak hanya untuk memberi pelajaran di sekolah
lalu pulang namun juga untuk membentuk kepribadian yang baik. Ki Hajar
Dewantara dengan tri pusat pendidikan mengemukakan bahwa pendidikan
di mulai dari lingkup keluarga, lalu lingkup sekolah, lalu lingkup sosial.
Guru memiliki peran yang besar dalam pembentukan karakter siswa. Peran
guru dalam dunia pendidikan yang modern saat ini tentu semakin kompleks,
yang mana guru tidak hanya sekedar sebagai pengajar saja melainkan juga
sebagai pendidik karakter, moral dan budaya bagi peserta didiknya. Guru
sebagai pendidik memiliki tanggung jawab yang besar dalam menghasilkan
generasi yang berkarakter, bermoral dan berbudaya. Karena guru adalah
teladan bagi siswa serta memiliki peran yang besar dalam pembentukan
karakter siswa. Guru tidak hanya memberi pelajaran secara akademik,
namun guru juga mengajarkan karakter yang akan menjadi dasar dalam
pembentukan karakter yang berkualitas. Seperti nilai-nilai sosial yang
meliputi kebersamaan, toleransi, gotong royong, tolong menolong dan
saling menghormati. Diharapkan dengan memberi pengajaran pendidikan
karakter akan melahirkan pribadi yang unggul dan mampu mewujudkan
kesuksesan.

Dalam proses belajar mengajar, guru memiliki tugas untuk
membimbing, mendorong serta memberi fasilitas belajar siswa untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Sebagai pendidik, guru juga mendidik
dengan memberi arahan dan motivasi agar siswa lebih bersemangat dalam
belajar. Guru sebagai pembimbing yakni guru dengan memberikan bantuan

kepada setiap individu untuk mencapai pemahaman diri dan pengarahan diri



yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimal
terhadap sekolah. Guru sebagai teladan, guru harus menjadi teladan yang
baik untuk anak didiknya, baik dalam perilaku maupun perkataannya.

Pendidikan karakter merupakan suatu tahap transformasi seseorang
terhadap nilai hidup yang ditumbuhkan pada kehidupan manusia sehingga
menyatu pada sebuah perbuatan.! Guru dapat melakukan bimbingan
karakter dengan menunjukkan sikapnya seperti sopan santun, bijak dalam
berbicara, lembut, penyayang. Ketika guru memulai dengan hal-hal kecil
tersebut dapat menumbuhkan karakter pada siswanya, karena siswa akan
meniru apa yang dilihat dan dilakukan orang lain termasuk guru. Sehingga
seorang guru diharapkan dapat benar-benar melakukan pendidikan dan
menjadikan contoh yang baik setiap tutur kata dan perbuatan, baik di
sekolah maupun lingkungan masyarakat.? Pendidikan nilai karakter
memiliki berbagai macam nilai karakter salah satunya adalah karakter
disiplin.

Karakter disiplin merupakan salah satu sikap yang wajib ada bahkan
melekat pada diri siswa. Disiplin memiliki arti yakni patuh atau taat pada
aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh sekolah atau lembaga. Bagi siswa
disiplin adalah suatu sikap agar mematuhi peraturan, tata tertib sekaligus
dapat mengendalikan serta mengendalikan diri terhadap aturan-aturan yang
berasal dari luar dan menunjukan kesadaran akan tanggungjawab terhadap

tugas dan kewajiban. Disiplin merupakan rasa tanggungjawab dari pihak

! Dharma Kusuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktek di Sekolah (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2013), 5

2 Izhar, “Peranan Guru Dan Dalam Pembelajaran Berkarakter Di Era Revolusi Industri
4.0,” 2019, https://proceeding.unnes.ac.id/index.php/snpasca/article/download/421/262%0A%0A.



murid berdasarkan kematangan rasa sosial agar dapat mematuhi tata tertib
di sekolah sehingga dapat belajar dengan baik. Disiplin tidak hanya berlaku
di sekolah melainkan juga di lingkungan masyarakat. Karena itu siswa sejak
dini dibekali disiplin agar dapat membentuk sikap dan perilaku sesuai
dengan yang diharapkan masyarakat.

Kedisiplinan siswa menjadi peran yang cukup penting untuk
mendapatkan kesuksesan pada pendidikannya. Namun melihat keadaan saat
ini yang mana teknologi semakin maju, masih banyak terjadi siswa yang
tidak sadar akan kedisiplinannya. Siswa banyak yang masih melanggar
peraturan tata tertib disekolah.® Hal-hal diatas ini dapat berdampak pada
prestasi siswa, yang mana prestasinya menjadi menurun. Selain itu juga
masih banyak siswa yang mengalami kemrosotan moral seperti siswa yang
tidak sopan terhadap guru, masyarakat atau teman sebayanya, juga
kurangnya tanggung jawab atas tugasnya. Masalah karakter seperti ini tentu
menjadi sorotan di kalangan masyarakat khususnya pada lingkungan
pendidikan. Ditambah siswa-siswa yang termasuk golongan generasi z yang
mana perkembangan teknologi semakin canggih tentu dapat memanjakan
manusia yang menggunakannya. Dengan berbagai macam fitur gadget yang
tersedia selain memudahkan kita mendapat informasi juga mempengaruhi
karakter anak. Contohnya anak yang kecanduan bermain game. Ketika

mereka sudah keasyikan lalu lambat mereka akan meninggalkan sikap

3 Mar’atus Sholichah, “Peran Guru IPS Dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa Di
MTs NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus Tahun Pelajaran 2021/2022” (Kudus, IAIN Kudus, 2022), 2



tanggung jawab, disiplin, mandiri, toleransi, saling menghormati dan
sebagainya.

Penerapan disiplin pada kehidupan sehari-hari bermula dari disiplin
pribadi. Disiplin pribadi dipengaruhi oleh dua faktor yakni fakor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal diri manusia mendorong manusia untuk
menerapkan disiplin, sedangkan faktor eksternal itu faktor lingkungan dan
keluarga.* Sehingga disiplin dapat dikatakan kepatuhan untuk menghormati
dan melaksanakan sistem yang mengharuskan seseorang untuk tunduk atau
patuh atas keputusan, perintah dan peraturan yang berlaku. Atau dapat
dikatakan disiplin merupakan sikap menanti peraturan dan ketentuan yang
telah ditetapkan tanpa pamrih.

Kedisiplinan di sekolah memiliki hubungan erat dengan kerajinan
siswa dan belajar siswa. Kedisiplinan yang ada di sekolah mencakup
kedisiplinan guru dalam mengajar dan melaksanakan tata tertib,
kedisiplinan pegawai maupun karyawan, gedung sekolah dan lainnya.
Kedisiplinan kepala sekolah mengelola seluruh staf beserta siswa-siswanya,
sedangkan kedisiplinan tim bimbingan penyuluhan pelayanannya kepada
siswa.> Adapun kedisiplinan guru dalam mengajar sangat berpengaruh
terhadap proses belajar siswa, yang mana akan berpengaruh pula terhadap
keberhasilan cita-cita siswanya. Kedisiplinan seorang guru diharapkan

dapat memberikan motivasi atau teladan kepada siswanya agar selalu aktif

4 D. Soemarmo, Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tata Tertib Sekolah

(Jakarta: CV. Mini Jaya Abadi, 1998), 32

5> Manuk Resti Apridawati, Penerapan Pendidikan Karakter Disiplin Untuk Meningkatkan

Hasil Belajar (Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2021),

25



dan giat dalam belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Dengan begitu kegiatan belajar siswa lebih maju, baik di sekolah maupun
di rumah. Hal ini bertujuan agar siswa dan guru dapat membiasakan sikap
disiplin.

Pada umumnya setiap sekolah pasti memiliki tata tertib yang harus
dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah. Namun dalam pelaksanaannya
tidak semua warga sekolah melaksanakan dengan baik. Hal ini disebabkan
oleh tingkat kedisiplinan yang berbeda-beda. Ditengah rendahnya sikap
disiplin ini proses belajar mengajar harus tetap berjalan. Karena yang
nantinya akan menjadi salah satu tolak ukur dalam menilai tinggi rendahnya
mutu pendidikan.

Sikap disiplin yang baik tentu akan menciptakan suasana belajar
lebih efektif. Karena itu selain guru, kepala sekolah juga memiliki peranan
yang sangat penting. Selain berperan sebagai adsminitator, juga berperan
sebagai pengambil kebijaksanaan keputusan tertinggi di sekolah, juga
menindak tegas guruyang tidak profesional dan tidak disiplin dalam
melaksanakan tugas. Karena itu baik buruknya suatu sekolah akan sangat di
tentukan oleh kinerja kedisiplinan suatu lembaga yang secara otomatis
tercermin pada perilaku warga sekolah.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, mendapatkan
bahwa Guru IPS di SMPN 4 Ponorogo ini sangat memperhatikan segala
sesuatu yang terkait dengan kedisiplinan. Terbukti ketika mengajar di kelas

selalu mengamati siswa yang kurang disiplin dan tidak segan menegurnya



ketika melakukan kesalahan, juga membuat kesepakatan kepada siswanya
agar ketika proses belajar menjadi efektif dan semangat.

Seperti yang telah di jelaskan di atas, bahwa guru merupakan tokoh
utama masyarakat di sekolah. Guru merupakan sosok yang menyandang
status sosial yang sangat mulia. Segala input apapun akan berpengaruh
kepada ragam perubahan dalam menyikapi kehidupan pada manusia. Dan
ragam pertanyaan perubahan selalu diawali dengan pertanyaan yang
mendorong seseorang untuk melakukan perenungan mendalam. Natijah dari
perenungan itu diidealkan menuju tatanan kehidupan praktis yang positif.
Upaya mendekatkan idealitas proses itulah yang sesungguhnya di kandung
dalam filosofi tugas guru. Guru IPS merupakan salah satu guru yang
berpengaruh penting dalam proses pembentukan karakter siswa. IPS
merupakan adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora serta
kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah
dan psikologis untuk tujuan pendidikan. Karena itu di sekolah guru perlu
memberikan dan mengajarkan nilai-nilai moral pada setiap mata pelajaran
yang akan di sampaikan. Dan salah satunya adalah dengan melalui
pembelajaran pada mata pelajaran IPS.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengangkat judul “Peran Guru IPS dalam Pembentukan Karakter

Disiplin (Studi Kasus Siswa Kelas V111 di SMPN 4 Ponorogo)”.



B. Fokus Penelitian

Terkait dengan peran guru IPS dalam pembentukan karakter disiplin siswa

kelas VIII di SMPN 4 Ponorogo, yang dirumuskan dalam fokus penelitian

ini di fokuskan terhadap pembahasan mengenai peran guru IPS dalam

pembentukan karakter disiplin siswa kelas V111 di SMPN 4 Ponorogo.

C. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana peran guru IPS dalam membentuk karakter disiplin siswa
kelas V11l di SMPN 4 Ponorogo?

Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan
karakter disiplin siswa kelas VIII di SMPN 4 Ponorogo?

Bagaimana dampak peran guru pada pembentukan karakter disiplin

siswa kelas V111 di SMPN 4 Ponorogo?

D. Tujuan Masalah

1.

Untuk mengetahui peran guru IPS dalam membentuk karakter disiplin
siswa kelas V111 di SMPN 4 Ponorogo

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
pembentukan karakter disiplin siswa kelas V111 di SMPN 4 Ponorogo
Untuk mengetahui dampak peran guru pada pembentukan karakter

disiplin siswa kelas V11l di SMPN 4 Ponorogo

E. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan informasi kepada
pembaca mengenai pengajaran dan pengimplementasian pembentukan

karakter yang di lakukan di SMPN 4 Ponorogo. Dan diharapkan bisa



bermanfaat untuk memberikan informasi ilmiah bagi para peneliti
lainnya maupun suatu lembaga-lembaga ataupun organisasi dalam
mengembangkan penelitian yang berfokus pada aspek sikap disiplin
siswa. Serta dapat menjadi referensi dalam tujuan meningkatkan
pendidikan karakter pada semua pembaga pendidikan. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian-penelitian
berikutnya yang dapat memperbaiki dan menyempurnakan kelemahan
dalam penelitian ini.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Diharapkan dapat memberi wawasan dan pengalaman langsung
pada diri peneliti mengenai cara bersikap disiplin melalui penelitian
yang akan dilakukan dan sebagai bentuk penerapan ilmu
pengetahuan yang sudah didapatkan selama menjalankan proses
pendidikan di IAIN Ponorogo.
b. Bagi pembaca
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pijakan dan referensi
untuk penelitian-penelitian berikutnya yang berfokus pada karakter
disiplin serta dapat digunakan sebagai bahan kajian lebih lanjut.
c. Bagi SMP
Diharapkan dapat menjadi referensi siswa maupun guru di SMPN 4

Ponorogo sebagai referensi atau kebijakan dalam pembelajaran
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d. Bagi siswa

Diharapkan setelah lulus dari sekolah, siswa mampu menerapkan

dan mengajarkan ilmu yang didapat selama belajar di SMPN 4

Ponorogo, sehingga akan tercipta generasi dan masyarakat yang

berkarakter, beradab dan cerdas.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penulisan hasil penelitian ini dan
menghasilkan tulisan yang sistematis, maka peneliti menyusun sistematika
sebagai berikut:

Bab I, pendahuluan yang didalamnya berisi tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, sistematika pembahasan dan jadwal penelitian.

Bab 1l, kajian pustaka yang didalamnya mendeskripsikan dan
menjabarkan kajian teori, kajian penelitian terdahulu dan kerangka pikir.

Bab Ill, metode penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan penelitian
dan tahapan penelitian.

Bab IV, hasil penelitian dan pembahasan yang didalamnya
mendeskripsikan dan menjabarkan tentang gambaran umum latar
penelitian, deskripsi data dan pembahasan.

Bab V, bab terakhir yang berisi tentang penutupan yang meliputi

kesimpulan dan saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Peran Guru
a. Pengertian Peran Guru

Menurut Menu amalik, peran merujuk pada pola

perilaku khusus teristik semua individu dalam

pekerjaan ai@ll jabatan tertentu.® Sem@fitara menurut KBBI, peran

adalah ku memiliki kedudukan di
masyaraka an hak dan tugas yang
dijalankan i tujuan yang diharapkan.
Hal ini did@8a 1 Bertindak dengan cara yang
prgantung pada

I sosial.? Secara keseluruhan dapat

lbmugas dan kewajiban yang
harus dijal&kan i ' uai possi yang ditempati.

PONOROGO

Peranan juga termasuk dari bagian kedudukan. Seseorang
dapat dikatakan memenuhi peraannya ketika mereka memenuhi hak
dan kewajiban yang terkait dengan jabatan atau posisi tertentu yang
mereka miliki. Sesuai dengan pernyataan Bimo Walgito menyatakan

bahwa dengan menduduki suatu posisi tertentu, seseorang dapat

1 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Dan Mengajar, Cetakan 5 (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2007), 30

2 Khusnul Khatimah, Peran Tokoh Agama dalam Pengembangan Sosial Agama (Bantul:
Lontar Mediatama, 2018, 7

11
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memainkan fungsinya karena posisi yang didudukinya tersebut.

Karena peran juga tidak lepas dari status yang disandangnya dan

setiap status sosial terkait dengan satu atau lebih status sosial.?
Menurut Adam dan Dickey sebagaimana dikutip oleh Dewi

Safitri, bahwa peran guru memiliki makna yang luas yang meliputi

guru sebagai pengaj jebagai pembimbing, guru sebagai

ilmuan dan g@fru sebagai prib Pengertian guru secara

A adalah orang yang menierikan ilmu pengetahuan

kepada andl didiknya.® Guru merupakaflseorang yang di gugu dan

di tiru, serfilla yang disampaikan guru @&ik berupa informasi atau

pesan dap h orang banyak terutama
siswanya, Stk i Ké fapat menjadi contoh bagi
guru harus memiliki
keempat kgigrampi & i tuh sering digambarkan dengan
peran ga mlmASLIMDEF (educator,
manager, Baniistfoldsupkrdidozledder, innovator, motivator,
dinamisator, evaluator dan fasilitator. Namun EMASLIM

merupakan peran yang lebih utama.’

3 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, Edisi Revisi (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), 7

4 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, Cet, Ke-1 (Tembilahan: PT. Indragiri, 2019).,
22

5 Roesminingsih dan Lamijan Hadi Susarno, Teori dan Praktik Pendidikan (Universitas
Negeri Surabaya: Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Ilmu Pendidikan, 2007), 119

6 Siti Maimunawati dan Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua (Metode dan Media
Pembelajaran: Strategi KMB Masa Pandemi Covid 19) (Serang: 3 M Media Karya, 2020)., 18

7 Andika Dirsa dkk., Guru Dalam Pendidikan (Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi,
2023)., 108-109
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Educator, merupakan peran yang paling utama. Peran ini sebagai
teladan bagi peserta didik, sebagai role model, memberikan
contoh dalam hal sikap, perilaku dan membentuk kepribadian
peserta didik

Manager, peran untuk menegakkan ketentuan dan tata tertib yag
telah di sepakati berama di sekolah, memberikan arahan atau

rambu-rambu ketentuan agar tata tertib di sekolah dapat

ar nilai, absensi, promes,iota dan sebagainya. Disini

dBaiknya memberi memiliki @@nhcana mengajar, program
dan program tahunan @Bn yang penting dapat
pada orang tua siswa.

dan pengawasan kepada
dasalanan yang Othadapi peserta

didik dan memberi }d luar permasalahan.

e

mamlemeﬂa\ﬁl ﬁaﬂaﬁlrﬁirﬁsebagai seorang pendidik

dan mampu mengambil keputusan yang tegas dan bijak.

g peMlMpin. Sebagai guru harus

Innovator, seorang guru harus memiliki kemauan belajar yang
cukup tinggi untuk menambah pengetahuan dan keterampilan
sebagai guru.

Motivator, peran ini untuk meningkatkan semangat belajar.

Peserta didik perlu memiliki motivasi dalam belajar. Baik
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motivasi dalam dirinya maupun motivasi luar, terutama dari

gurunya.

Menurut Abuddin Nata, menjelaskan arti guru sebagai
seseorang Yyang memberikan pengetahuan, ketrampilan atau
pengalaman kepada orang lain.® Ramayulis juga berpendapat bahwa

guru merupakan seo yang bertanggung jawab untuk

membimbing pe L manusia yang manusiawi dan

manusia, sehingga Wgas guru itu mengajar,

mendidik, @mengarahkan, membimbi menilai, melatih dan

mengevalu@8i muridnya dalam pendidik

am elfrianto dkk. Sebagai

I kemampuan profesional

diantaranya: guru sele fasilitator, pembimbing, penyedia

Iingkungarlnmcl Mn agenda perkembangan

b. Ilmu Pengetahuan Sosial
Hakikat IPS. llmu Pengetahuan Sosial atau IPS merupakan
perwujudan dari satu pendekatan interdisipliner dari pelajaran ilmu-

ilmu sosial. IPS berusaha mengintegrasikan materi dari berbagai

& Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Cet. Ke-1 (Jakarta: Gaya Media Pratama,
2005), 113

 Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan, Cet. Ke-2 (Jakarta: Kalam Mulia, 2013)., 4

10 Elfrianto, Nasrun, dan Muhammad Arifin, Buku Ajar Manajemen Pendidikan (Medan:
Umsu Press, 2023), 184
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ilmu sosial dengan menampilkan permasalahan sehari-hari
masyarakat di sekitarnya. IPS merupakan aspek penting dari ilmu-
ilmu sosial yang dipilih dan di adaptasikan untuk digunakan dalam
pengajaran di sekolah. Nursid Sumaatmadja dalam Muhammad
Aunur Rofig mengemukakan bahwa ilmu sosial merupakan cabang

ilmu pengetahuan yang_aaempelajari tingkah laku manusia baik

secara perorangai ppok™:. Menurut Astawa dalam
ilmu yang mempelajari
manusia sebagai anggota
masyarak uan dari pendidikan IPS
adalah “mg 0a negara yang baik, yang
memiliki kepedulian sosial yang

Sehingga dapat

disimpulla Danwea BT SEK enjadi tempat dalam

tn I nn kepedulian siswa dalam

NOROGO

Adapun menurut Hamalik dalam Barudin dalam merumuskan

memperol

kehidupan

tujuan pendidikan IPS berorientasi pada tingkah laku para siswa,
yaitu 1) pemahaman dan pengetahuan, 2) sikap hidup belajar, 3)

nilai-nilai sosial dan sikap, 4) keterampilan.**

11 Muhammad Aunur Rofig, Konsep Dasar llmu Pengetahuan Sosial Berorientasi HOTS
(Higher Order Thinking Skills) (Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2020), 7

12 1hid, 27

13 Sumaatmadija Nursid, Konsep Dasar IPS (Jakarta: UT, 2006).

14 Barudin, Pengembangan Pembelajaran IPS Berbasis Hipnosis (Lombok Tengah: Pusat
Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2023)., 30
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2. Karakter Disiplin
a. Pengertian Karakter
Kata karakter berasal dari kata latin yaitu “charakter” yang
memiliki arti perilaku, watak, budi luhur, pribadi maupun berakhlak.
Secara istilah karakter memiliki arti menjadi sifat dari seseorang

yang secara umum memiliki berbagai sifat yang bergantung pada

aspek kehidupan yang.8 i diri sendiri. Karakter memiliki suatu

A Sudrajat, pendidikan

punakan individu untuk

hal yang sesuai.*

rv' kan B@hwa pendidikan terhadap
karakter piger& ﬁeﬂ Iﬁaruang kuat pada moralitas
setiap individu. Berbagai usaha memberikan dengan memotivasi
para peserta didik supaya melakukan pembelajaran dan berbagai hal

yang sudah ditentukan dan disepakati oleh semua pihak. Apabila

dilakukan peninjauan melalui aspek strategi serta materi yang

5 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam
(Bandung: Insan Cita Utama, 2010), 11
16 A Sudrajat, “Mengapa Pendidikan Karakter?,” Pendidikan Karakter, 2011, 49.
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dimanfaatkan dalam memberi pendidikan wajib diiringi tauladan
dan kebiasaan yang baik.’

Dalam pendidikan karakter Lickona dalam Ratna
Megawangi menekankan pentingnya tiga komponen karakter yang
baik yaitu moral knowing atau pengetahuan tentang moral, moral

feeling atau perasaan tentagg moral dan moral action atau perbuatan

bermoral. Hal ini pu memahami, merasakan dan

mengerjakagherta nilai-nilai kebajik

b. Pengertia@Disiplin

Digiplin merupakan salah satu ilai karakter yang dapat di

tanamkan p@da siswa sebagai salah satulikap dalam pembelajaran.
grasikan ke dalam proses
disiplin adalah
dlibat dari pelatihan atau

kebiasaan (@n h intah.* Dapat disimpulkan
bahwa kargiter i pakan pefiflaku yang dilakukan oleh

PONOROGO

seseorang dalam rangka mematuhi aturan yang ada.

Menurut Elizabeth Hurlock dalam Anna Farida, disiplin
berasal dari kata yang sama dengan disciple, yaitu orang yangbelajar
dengan suka rela mengikuti pemimpin. Ada juga Yyang

mendefinisikan disiplin sebagai tindakan yang sesuai dengan

7 Ridwan Abdullah Sani, Pendidikan Karakter Pengembangan Anak Islami (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016),7

18 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter :Solusi Yang Tepat Untuk Membangun Bangsa
(Bogor: Indonesia Heritage Foundation, 2004)., 108

19| Putu Yoga Purandina dkk, Membangun Pendidikan Karakter (Padang: PT. Global
Eksekutif Teknologi, 2022), 87
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prosedur yang telah ditetapkan.® Selanjutnya The Liang Gie
mengartikan disiplin sebagai suatu keadaan yang tertib yag mana
orang-orang terlibat dalam organisasi dan tunduk pada peraturan

yang ada dengan senang hati.

Adapun pengertian disiplin siswa merupakan suatu keadaan

tertib dan teratur yang dimiliki oleh peserta didik terhadap peraturan

yang berlaku di sek npa ada pelanggaran yang dapat

gecara langsung pun tidak langsung terhadap

merugikan, bai

siswa dan olah secara keseluruhan.

ngun secara instan dan

Disliglin siswa tidak dapat dil

butuhkan waktu dan pr@8es panjang supaya sikap

tentunya

hal-hal bailgyan Wl jasiimbckal di masa dewasa kelak.

Ketika sis
menjadikaﬂeﬁ\jﬁkﬂaﬂnﬂnﬁaﬂ] dari dirinya. Selain itu

tujuan nya juga untuk mengajarkan kepatuhan kepada siswa.

20 Anna Farida, Pilar-Pilar Pembangunan Karakter Remaja: Metode Pembelajaran
Aplikatif untuk Guru Sekolah Menengah (Bandung: Nuansa Cendekia, 2014)., 67
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Maman Rachman dalam Ngainun Naim mengatakan bahwa

tujuan disiplin sekalah diantaranya:?

1. Dapat memberikan dukungan kepada siswa bagi terciptanya
perilaku yang tidak menyimpang
2. Dapat mendorong siswa melakukan hal yang baik dan benar

3. Dapat membantu_siSilla. memahami dan menyesuaikan diri

A tujuan kedisiplinan siswa
au jera atau pengekangan

i jelileacar siswa dapat mengatur

dali ' 2 berperilaku dan dapat
memanfaain tu deRga |22

c. Macam-l\/‘&:aﬂlﬂ}p?n ROGO

Ali Imran dalam bukunya yang berjudul Manajemen Peserta
Didik Berbasis Sekolah, membagi disiplin menjadi tiga:
1) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian, disini

siswa dikatakan memiliki kedisiplinan yang tinggi jika mau

21 Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam
Pengembangan IImu & Pembentukan Karakter Bangsa (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012),
143-147

22 |bid, 148

2 Ali Imran, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2016), 173
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duduk tenang sambil memerhatikan penjelasan guru saat guru
mengajar. Siswa harus patuh terhadap apa yang dikehendaki dan
tidak boleh membantah. Dengan begitu guru dapat dengan bebas
memberikan tekanan kepada siswa bahkan harus menekan
siswanya agar siswa takut dan terpaksa mengerjakan perintah
dari gurunya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin

otoritarian adalah disiplin yang ditanamkan kepada siswanya

melalui paksaan.
an konsep permissive, disini
alam kelas. Tata tertib dan
an berbuat apa saja selagi

8oitu  konsep permissive

konsep kebebasan yang
gemberikan Kebebasan seluas-

luasnya_ kepada_ SISW@ untuk melakukan apa saja, namun

konsel'nm.llv marus di tanggung sendiri.

Konsepniﬂ,eww Rnﬂgﬁsiéiri konsep otoritarian dan

permissive.
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d. Teknik Pembinaan Disiplin Siswa

Berdasarkan tiga konsep yang telah dijelaskan di atas, lalu di

kemukakan teknik alternatif pembinaan disiplin  siswa,
diantaranya:?*

1. Teknik external control, merupakan suatu teknik yang mana

siswa harus dikendalikan dari luar siswa. Teknik ini meyakini

s-menerus supaya tidak terjerumus ke

an agar siswa dapat

mendisiplinkan

dirinya sendiri. P8 p teknik Ini guru dan siswa harus

bekerjjrmlnakkan disiplin. Siswa dan
guru at m koMtrak perjanjian mengenai

PONOROGO

aturan-aturan kedisiplinan yang harus di taati bersama serta

sanksi-sanksinya. Dengan demikian guru dan siswa dapat

berkerjasama dengan baik dan siswa pun merasa dihargai.

24 Ali Imran, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: PT. Bumi Aksara,

2016), 174-176



22

e. Menumbuhkan Disiplin Siswa
Tujuan adanya disiplin siswa yaitu untuk membantu
menemukan diri, mencegah dan mengatasi timbulnya problem-
problem disiplin, juga menciptakan suasana yang aman dan nyaman
dalam kegiatan pembelajaran. Pada pendapat Reisman dan Payne
dalam Mulyasa mengemukakan ada sembilan strategi untuk

mendisiplinkan siswa, diggtaranya:?

sep diri, seorang guru
enerima sehingga siswa

lan perasaannya dalam

). Seorang guru

haru , Omieasi yang baik dan efektif

agar rasaan dan mendorong
timbul

3) Konselgenspkonse‘l;lﬂenﬂ yangcfogls dan alami (natural and
logical consequences). Perilaku-perilaku yang salah terjadi
karena siswa terlanjur mengembangkan kepercayaan yang salah
terhadap dirinya. Karena itu guru disarankan menunjukkan

secara tepat tujuan perilaku yangsalah sehingga membantu siswa

%5 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), 26-28
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dalam mengatasi perilakunya serta memanfaatkan akibat yang
logis dan alami dari perilaku yang salah.

4) Kilarifikasi nilai (values clarification), strategi ini dilakukan
untuk membantu siswa dalam menjawab pertanyaanya sendiri
mengenai nilai-nilai dan membentuk sistem nilainya itu sendiri.

5) Analisis transaksional (transactional analys), disarankan agar

guru belajar sebagai orang dewasa terutama ketika berhadapan

6) Terapi re sekolah harus berupaya

Jatkan keterlibatan. Hal ini

Jgung jawab.

7) Disipli scipline), ini menekankan
mengembangkan dan

disepakati.

perilaku dapat

disebabkan oleh [ir8 ian, dalam pembelajaran tentu perlu

m

9) Tantanpn@gﬁiﬁliﬁdﬁﬁ ci-_s‘:ipline), guru diharapkan

memiliki ketegasan. Siswa-siswa yang dihadapi akan memiliki
berbagai keterbatasan, terutama ketika awal siswa masuk
sekolah dan guru perlu membebaskan mereka untuk mengetahui

siapa yang berada dalam posisi sebagai pemimpin.
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f. Indikator Disiplin
Untuk mengukur tingkat disiplin belajar siswa di perlukan
indikator-indikator mengenai disiplin belajar. Menurut A.S Moenir
indikator-indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat
disiplin belajar siswa berdasarkan ketentuan disiplin waktu dan
disiplin perbuatan, berikut diantaranya:?®

a. Disiplin waktu, melip

mencakup datang dan pulang

meninggalkan kelas
elesaikan tugas tepat wakt

b. Disiplig@perbuatan, meliputi

C "
o,

- .v U Ud O adlu
SelanjutnyP nl(!j:lll N O R thj%dha

1) Ketaatan terhadap tata tertib sekolah

engerjakan pekerjaannya

gi menjadi empat, yaitu:

2) Ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah
3) Ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran

4) Ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah

26 A.S Moenir, Manajemen Pelayanan Umum Di Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 96
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B. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian ini selain menggunakan buku-buku sebagai referensi, peneliti
juga menggunakan berbagai referensi yang relevan. Hal ini dilakukan agar
nanti dalam penulisannya tidak ada kesamaan dengan peneliti terdahulu
juga sebagai salah satu bahan acuan mengingat belajar dari sebuah

pengalaman, berdasarkan penelitian terdahulu, yaitu:

Tabel 2.1. Kajian Penelitian Terdahulu

No Nama Orisinalitas
Penelitian
1 | Skripsi Dari skripsi
Akhmad Akhmad Koirul H
Khoirul Huda bahwasannya
yang berjudul pada terdapat tiga
Upaya Guru k penelitian. | karakter d indikator
IPS  Dalam siswa kedisplinan dalam
Membentuk upaya guru
Karakter nya | membentuk
Disiplin karakter karakter
Siswa Kelas disiplin siswa
VIII Di ketaatan
Thorigotun dalam belajar,
Najah Siswa, sed tugas mapel, juga
Singosari pepeliti taat terhadap
Kabupaten memb penggunaan
Malang m fasilitas  belajar.
G Upaya yang selalu
MEMLEDtU 0O OGO di gunakan guru
Karakter Disiplin berupa teguran,
Siswa motivasi serta
memberi  contoh
penerapan
langsung  yang
dilakukan  guru
kepada siswanya
2 | Skripsi Hesti | Perbedaan skripsi | Sama-sama Dari penelitian ini
Lestari yang | Hesti Lestari | menggunakan yakni peran guru
berjudul terletak pada | pendekatan IPS dalam
Peran  Guru | variabel nya yaitu | deskriptif meningkatkan
IPS  Dalam | Peran Guru dalam | kualitatif karakter jujur,
Meningkatkan | Meningkatkan disiplin dan
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Karakter Karakter  Siswa tanggung jawab
Siswa Di SMP | sedangkan siswa dalam
Negeri 4 | peneliti peran pembelajaran
Bengkulu guru IPS dalam adalah  sebagai
Selatan pembentukan motivator,
karakter disiplin. korektor dan
Atau lebih fokus pebimbing,
ke karakter fasilitator,
disiplinnya. evaluator,
Selain itu skripsi organisator  dan
milik Hesti L ini informator
penjelasannya
lebih luas
sedangkan mili
peneliti :
Jurnal Menjelaskan
Salvinus dalah teletak bahwa peran guru
Asman, dkk 1 subjeknya sosiologi  dalam
yang berjudul i peran guru | kualitatif membentuk
Peran  Guru dalam | deskriptif karakter disiplin
Sosiologi dengan siswa yakni
Dalam dengan
Membentuk melakukan
Sikap Disiplin metode
Belajar Siswa pembelajaran
Kelas X pa  metode

Di A
Negeri 19
Makassar

penligasan,
metode ceramah,
membiasakan
kerapian,
penilaian,
memberikan
teladan serta
contoh, motivasi
dan teguran

Jurnal Qonita
Pradina,
Aiman Faiz
dan Dewi
Yuningsih
yang berjudul
Peran  Guru
Dalam
Membentuk
Karakter
Disiplin

Perbedaanya
terletak pada teori

yang digunakan
yang mana pada
jurnal ini peran
guru yang

termasuk adalah
semua guru yang

ada di Ml,
sedangkan
peneliti hanya

Sama-sama
membahas peran
guru dalam
membentuk
karakter disiplin,
dan metode
penelitian  nya
menggunakan
kualitatif
deskriptif.

peran guru dalam
membentuk
karakter
kedisiplinan siswa
kelas V sudah
sangat baik.
Faktor pedukung
terdapat adanya
kesadaran dalam
diri siswa serta
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(Studi  Pada

Siswa di
Nihayatul
Amal
Gunungsari
Cirebon)

Mi

fokus pada satu
macam guru
yakni guru IPS.
Selain itu tingkat
siswanya bahwa
skripsi ini
meneliti  siswa-
siswa MI yang
mana tingkat
karakter

pribadinya masih
teratasi dan sangat
perlu  bimbingan
ketat dari gur
maupun

usia
ertas sehingga
sedikit

peran aktif dari
guru




C. Kerangka Pikir

Peran Guru IPS dalam

Pembentukan Karakter
Disiplin Siswa

Permasalahan: siswa vang kurang
lengkap memakai atribut sekolah, masih
banyak vang terlambat, terlambat
mengumpulkan tugas, mbolos, sering
1zin keluar kelas, membuat gaduh

Berhubungan dengan karakter disiplin

Diatasi dengan melakukan mengikuti
aturan tata tertib, menegur dan
pembiasaan positif

28
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam

Basrowi dan Suwandi, metodolg alitatif merupakan prosedur penelitian

Sugiyono, penelit ng nya berbagai metode

penelitian natural nformasi atau data yang
berupa teks hasil n lapangan, bahan yang
bersifat visual sep et, dokumen pengalaman

hidup katan ini akan

terlihat gambaran mengenai , realitas sosial dan presepsi sasaran

Q10
a. @lat pe
G

PONORO

pengumpulan data dapat disesuaikan dengan perkembangan penelitian.?

penelitian. Peneli ngga dapat disesuaikan

dengan latar yang mpulan data dan metode
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus. Hal ini karena
penelitian studi kasus bertitik tolak pada permasalahan yang ada di lokasi

penelitian yakni di SMPN 4 Ponorogo.

1 Barowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008)., 21.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017)., 6

3 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Praktek) (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), 84

29
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Penelitian Kualitatif meggunakan lingkungan alamiah sebagai
sumber data. Data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil
wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan disusun
di lokasi penelitian dan tidak dituangkan dalam bentuk angka-angka.*
Peneliti ini berusaha melihat peran guru IPS dalam membentuk karakter
sosial siswa kelas VIII.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

menentukan studi i sebagai tempat penelitian

dikarenakan keteg@rikan peneliti akan kedisi@linan siswa yang ada di

sekolah tersebut, lhususnya siswa kelas VIIM¥ Itulah salah satu alasan

mengapa peneliti rE@milih t seba@ai lokasi penelitian. Selain

itu kare ah rvﬁ :

melakukan studi#&™POrOree

B0 mana peneliti

a™ini lebih mudah peneliti

untuk memperole d su
. Data dan Sumbe@®a
Sumber ugng:'I dﬁmcger%it% Fﬁaﬁgtif adalah tindakan dan

ucapan, sementara yang lainnya termasuk data tambahan seperti dokumen

ng dan cepat.

dan lainnya. Data ini dapat dikelompokkan ke dalam kata-kata dan
tindakan, sumber tertulis, foto dan statistik. Metode pengumpulan data
bervariasi dan kemudian data tersebut diolah dan dianalisis untuk mencapai

kesimpulan akhir. Menurut Suharsimi Arikonto, sumber data merupakan

4 Ibid, 87
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subyek dari data yang dikumpulkan.® Data yang diperoleh dibedakan

berdasarkan sumbernya dan dibedakan menjadi beberapa jenis:®

1.

. Data sekunder

Data primer
Data primer adalah informasi yang diperoleh secara langsung dari
sumber awal, baik itu individu atau kelompok dan direkam pada saat

pengamatan pertama kali dilakukan. Berikut informasi yang diperoleh

peneliti melalui:
1) Kepala sekolaf
2) Guru IPS
3) Siswa

Data sekunder dari sumber kedua, yang

dibutuhkan yakgi dok s, 1P
dan sebagainy 6

gari_data primer atau data

. Data sekunder yang

, a i, catatan harian siswa, data

D. Teknik PengumpEtai®dd O R O G ©O

Langkah-langkah yang utama dalam penyusunan penelitian adalah

teknik pengumpulan data. Hal ini bertujuan dari penelitian adalah untuk

memperoleh data.” Teknik pengumpulan data merupakan teknis yang paling

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

mendapatkan data. Berikut penyusunan penelitian yang diperlukan:

> Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), 3
& Abdul Manab, Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 202
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta,

2015)., 224
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1. Observasi
Nasution (1988) dalam Sugiyono, observasi merupakan dasar semua
ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data
yaitu fakta mengenai kenyataan yang diperoleh melalui observasi dan
data yang diperoleh dikumpulkan dengan bantuan alat canggih dan
elektronik sehingga benda yang jauh, dekat, kecil, besar dapat

diobservasi dengan jelas. i observasi peneliti dapat melihat dan

mengamati sendiri I mencatat aku dan kejadian sebagaimana

sebenarnya. Defifan observasi peneliti d&@@iat mencatatperistiwa yang

berkaitan den@@én pengetahuan yang relef@én maupun pengetahuan

yangdiperoleh
Dalam hal asi mengenai peran guru
IPS dalam pe a kelas VIII di SMPN 4

Pong 85 108 0 IPS Bu Irma

melakukan periangsung di kelas VIII dengan
melakukan p atan lapangan sebagai alat

etl jm |
yang penting litatif. ObS@rvasi penelitian dilakukan

PDHGRDG{I

di lingkungan sekolah untuk mengetahui bagaimana peran guru IPS
dalam membentuk karakter disiplin siswa kelas VIII di SMPN 4
Ponorogo.
2. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua individu yang

melibatkan seorang yang ingin memperoleh informasi dari individu

8 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Praktek) (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2013), 143
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lainnya dengan cara mengajukan pertanyaan sesuai dengan tujuan
tertentu.® Karakteristik utama dari wawancara adalah adanya pertemuan
langsung dan tatap muka antara pencari informasi dan sumber informasi
untuk mendapatkan informasi yang akurat dan objektif. Selain itu,
wawancara mencerminkan kerjasama di mana informan bersedia

memberikan jawaban dan informai sesuai dengan pikiran dan keadaan

sebenarnya.®
Wawancara di aitu wawancara terstruktur
dan non ters ur. Dalam penelitian il kedua jenis wawancara

uk mempermudah pen@galian informasi dan

digunakan

pengumpulan @&ta penelitian. Wawancara@ang akan dilakukan oleh

peneliti adala n terstruktur. Wawancara
terstruktur ial #feneliti telah menyiapkan
instrumen w3 . gara terstruktur ini setiap

responden di a dan pengumpulan data

mencatatnya. ( ak terstruktur adalah
wawancara ydi¥ WghaidifianEfpanplifstidgk menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun. Di mana peneliti tidak mengikuti
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap.
Pedoman wawancara yang dipakai berupa garis besar permasalahan

yang akan di tanyakan.*

® Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru IImu Komunikasi dan llmu
Sosial Lainnya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), 180

10 Amirul Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, t.t., 135-136

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), 115-116.
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Tahapan-tahapan yang diikuti dalam melakukan wawancara dalam
penelitian ini meliputi: 1). Menentukan siapa yang diwawancarai, 2).
Persiapan sebelum wawancara 3). Pendahuluan wawancara 4).
Melaksanakan wawancara dan menjaga agar tetap produktif, 5)
mengakhiri wawancara. Informan dalam penelitian ini mencakup kepala

sekolah, Guru IPS dan siswa.

3. Dokumentasi

bar atau karya-karya
monumental d erbentuk tulisan misalnya
catatan harian, afi peraturan kebijakan.?
Pencatatan ars tuk meengumpulkan data
bnorogo. Dokumen dapat

gigde dokumentasi sebagai

pelengkap dari@bseryvasi=ankcidan ncara.
E. Teknik Analisis 6 ﬁ

Analisis dgF a3l awp ra3es PenCaril@antPenyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, yang pada akhirnya mudah di fahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.®® Penelitian ini menggunakan teknik analisa Miles, Huberman

dan Saldana.** Adapun alur analisa data kualitatif sebagai berikut:

12 1bid, 124

13 1bid, 131

14 Miles, B. Matthev, Huberman, Michael: Saldana Johnny, Qualitative Data Analysis:
Edition 3, Sage Publication, Los Angeles, 2014
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Data
Collection

Data Display

Data
Condensation

Conclusion:
drawing/verifying

Gambar 3.1. Teknik Analisis Interaktif

1. Pengumpulan data

Data yang dikumpulk itian kualitatif berupa narasi dan

bersifat deskripti@@tau penjabaran. Saat Miglakukan pengumpulan data,

peneliti  mel@ukan analisis dengan am, mengkategorikan,

—

mengarahkan
Kondgasasi B 010 S D geRvcrdehanaan  dan

lapangan secaf@lite W,
materi empiri

PONOROGO

han baik dari catatan

, dokumen-dokumen dan

3. Penyajian dat
Penyajian data adalah penyatuan informasi yang pada akhirnya dapat
disimpulkan. Penyajian data ini membantu untuk memahami apa yang
terjadi dan berguna untuk melakukan sesuatu, termasuk juga untuk

analisis yang lebih dalam.
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4. Penarikan kesimpulan
Menurut Miles dan Huberman kesimpulan yang awal dikemukakan
masih bersifat sementara, akan berubah jika ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan di tahap awal di dukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan

mengumpulkan data, makagkesimpulan tersebut kesimpulan yang

kredibel. Karena it alam penelitian kualitatif dapat

menjawab ru masalah yang dif@llRuskan sejak awal, tetapi

mungkin juga lah dikemukakan bahwa

Idak, karena seperti yang

masalah dan rdlhusan masalah dalam penelifi@n kualitatif masih bersifat

sementara dan

an berkembang setelah pen@itian berada di lapangan.®

F. Pengecekan Peng

1. Perpaai

Yakni melak¥€s Ve

itu benar atau [flilla i cakik la
di cek itu sud e edibe
pengamatan dzgatgraﬁir%er&tp G o

2. Peningkatan ketekunan

g diperoleh sebelumnya
pangan. Apabila setelah

aka waktu perpanjangan

Yakni melakukan pengecekan kembali, apakah data yang telah di
temukan itu benar atau tidak, dengan cara melakukan pengamatan

secara terus-menerus, membaca berbagai referensi buku maupun hasil

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), 141-142
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penelitian atau dokumentasi yang terkait. Sehingga wawasan peneliti
akan semakin luas dan tajam

3. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik yang memeriksa keabsahan data dengan
melibatkan berbagai sudut pandang dan sumber data yang berbeda,

sehingga menjadi lebih akurat dan kredibel.’* Triangulasi di bagi

menjadi tiga macam yali asi sumber, metode dan waktu. Pada

peelitian ini pe menggunakan “t&ngulasi sumber, triangulasi

sumber adalahjf@htuk mendapatkan data dar@8umber yang berbeda-beda

dengan teknikMyang sama.l” Triangulasi @umber digunakan untuk

menguji kred@@ilitas data dilakukan den@&n mengecek data yang

diperoleh mel Bu Winarti, M.Pd selaku

Kepala Sekola »Rd selaku Waka Kesiswaan,

Bu Trma Yunigig RS, Bu Safira Putri Huriya,

3 simﬁs VIII SMPN 4 Ponorogo.

Tahapan penelitigfPmguiakaa prieddy ala damgkah-langkah yang akan

dilakukan dalam menjalankan proses penelitian. Menurut Moleong ada tiga

S.Pd selaku gugy IPS el

tahapan pokok dalam penelitian kualitatif, diantaranya:®
1. Tahapan pra lapangan
a. Menyusun desain penelitian

b. Memilih lokasi penelitian

2005).

16 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2015), 117
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), 125
18 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
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c. Mengurus izin penelitian

d. Mengeksplorasi dan mengevaluasi lokasi penelitian
e. Pemilihan dan pemanfaatan informan

f. Menyiapkan peralatan penelitian

g. Permasalahan etika penelitian

. Tahapan pekerjaan lapangan

a. Latar belakang dan keterbatasan peneliti

b. Penampilan peneliti

liti di lapangan

Analisis ko

d. alisis t



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Latar Belakang Penelitian
1. Profil Sekolah
a. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 4 Ponorogo
SMP Negeri 4 Ponorogo merupakan Sekolah Menengah

Pertama di Ponorogo yag@sberada dijantung kota Ponorogo dengan

g, -7.872045 dan garis bujur
a sangat strategis ditengah
dirman No0.92 Kelurahan

qawa Timur.

ah asal SMPN 4 Ponor

a darr Jirusan Bangunan Gedung

0 adalah peralihan atau
(ST2) Jurusan Bangunan
saat itu terakhir

kalinya

pada pada itu jangka kurun waktu

satu bulanlmllnl 01 April 1979 Sekolah

PONOROGO _ _
Teknologi 2 (ST2) dirubah menjadi Sekolah Lanjutan Tingkat

Pertama Negeri 4 Ponorogo yang sekarang adalah Sekolah Menegah
Pertama (SMP) Negeri 4 Ponorogo dengan NPSN 20510722 dengan
Luas tanah 2.835 meter persegi. Sebagai sekolah yang senior SMPN
4 Ponorogo memiliki Sekolah Binaan yang menjadi filialnya, antara

lain :

39



40

1. SMP Negeri 1 Malarak
2.  SMP Negeri 1 Sambit

3. SMP Negeri 1 Pulung

SMPN 4 Ponorogo sebagai sekolah Negeri terakreditasi A dengan
Jumlah kelas 23 rombel dan jumlah siswa 715 siswa. Tenaga
Pendidik dan Kependidikan berjumlah 64 orang dengan rincian

jumlah Guru 50 orang dan_Pegawai 14 orang.

2. Letak Geografis SMiIPN 4 PonoroQ®@

letak wilayahn§i@é saRgalsstrategis.ditengab R8rkotaan dengan alamat Jl.
Jendral Sudir

Pro

3. Visi, Misi dan Tujuan

a. Visi l‘g
Berakhlak Wtulia’
PONO

Indikator Visi:

almdan Peduli Lingkungan.
ROGO

1. Terbentuknya generasi yang beriman dan bertaqwa.

2. Terbentuknya generasi yang berperilaku akhlakul karimah
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Terwujudnya pembelajaran yang kreatif dan inovatif dibidang

akademik.
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4. Terwujudnya kegiatan pengembangan diri untuk meningkatkan
prestasi nonakademik.
5. Terbentuknya generasi yang peduli terhadap lingkungan
sekolah.
b. Misi
1) Mengoptimalkan pengenalan ajaran agama dan nilai-nilai
keagamaan.

2) piOSeSMRc mbelajaran sehingga menghasilkan

3) Nt (GSA) Ujian Nasional.

4) pengélihbangan diri  sehingga
kademik.

5) alkal ga sekolah terhadap

dan cinta lingkungan

sopan, ramah, berbakti terhadap orang

1)  Membiasakan per
tua, umclammserta didik.
2)  Mempekgh negeiig digikggoqzmggoimplementasikan ajaran

agama melalui sholat berjamaah, giroatul qur’an, dan kuliah
tujuh menit.
3)  Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan
media ICT dan pendekatan non kovensional diantaranya CTL.
4)  Meningkatkan prestasi akademik dengan nilai di atas Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan.
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5)  Mengoptimalkan pelaksanaan program perbaikan dan
pengayaan.

6) Mengoptimalkan tambahan pelajaran untuk meningkatkan
prestasi akademik.

7)  Memperoleh selisih NUN : 2,25 (dari 62,75 menjadi 65,00).

8)  Memperoleh kejuaraan bidang olahraga tingkat kabupaten.

9)  Memperoleh kejuaraan bidang seni budaya tingkat kabupaten.

10) Memperoleh keju@Fgaiialimpiade MIPA tingkat kabupaten.

11)

12)

B. Deskripsi Hasil B
1. Peran Guru | akter Disiplin Siswa
Kelas VIII' S
kegiatan yang dilakukan

perttpa pengalaman

akademik maupun penget¥@&n karakter yang direncanakan guru.
Pembelajaran p@v Ixma yang efektif bagi guru
untuk menyargpaikgn ppajeyi-fetarh @eely: Menyampaikan materi
moral dalam penanaman karakter tidak cukup hanya memberikan
pengetahuan saja, tetapi juga sebagai bentuk penerapan sikap dalam
kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah.

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang mempelajari

kehidupan sosial yang didasarkan pada bahan kajian antropologi,
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geografi, ekonomi, sejarah dan sosiologi yang mana dengan
menampilkan berbagai permasalahan sehari-hari masarakat.

Menurut wawancara guru IPS yakni Bu Irma hal tersebut juga
di lakukan oleh guru IPS sebagaimana pernyataannya sebagai berikut:

“Sebenarnya semua guru menjadi sarana pembentukan karakter,
karena IPS itu ilmu pengetahuan sosial yang didalamnya ada muatan sosiologi,
geografi, sejarah, ekonomi disitulah peran kita lebih dominan dibanding
pelajaran lain karena melalui IPS. Salah satunya ilmu Sosiologi, yang mana
mengajarkan untuk menjadi masyarakat yang baik tentu dengan saling
menghormati, menghargai engan keadaan baik dalam lingkungan,
tidak melanggar peraturg dgalanusia merdeka bukan berarti bebas
tanpa batas justru ma@il#l§ia merdeka itu ia yang paham dengan keadaan
oranglain jadi diag@lifbatasi dengan kemerdei@an oranglain juga. Diharapkan
kedepannya dapalimenjadi manusia yang baik

Hal injjuga didukung oleh pernyata

) siswa kelas VIII C yakni

Frisca Agsa ‘@alam pelajaran IPS tidak han§é menyajikan materi-materi

yang bersifat pdilidikan, namun juga dapat ma@@buat siswa memiliki mental
positif dan me
dapat dikatakan bahwa
gruru IPS sa alci ) karakter disiplin siswa,
apalagi pada si [ n mereka siswa-siswa yang
masih dalam ) I m mengambil keputusan.
Setiap sekolarEferiinyl igin bleikGsigdh yang memiliki karakter
yang baik. Dan sekolah menjadi salah satu sarana dalam pembentukan
karakter setelah rumah. Setiap siswa tentunya memiliki beragam

karakter dan tidak bisa di berlakukan sama dan guru harus dapat

memahami setiap siswa-siswanya.

! Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 3/W/17-02/2024
2 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 5/W/19-02/2024
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Pada saat melakukan observasi di lapangan peneliti mendapatan
data bahwa di SMPN 4 Ponorogo ini memiliki beberapa kegiatan yang
dapat menunjang pembentukan karakter disiplin siswa, kegiatan
tersebut diantaranya upacara setiap hari senin, kegiatan pembiasaan
jabat tangan ketika masuk sekolah, classmeeting, ekstrakulikuler,
literasi, sholat dzuhur berjamaah.® Seperti yang diungkapkan oleh

kepala sekolah SMPN 4 Pgg

“Sekolah
dimana anak di Sij

pakan tempatnye
an belajar, belajar tid

pak, tempat berkumpulnya anak
anya pada ilmu pengetahuan
erupakan salah satu tempat
sore ya kami kan pulangnya
lang magrib Masih pada di

dan di rumah nah gimana
i sekolah dan di rumah dan

.00 setelah itu masih ekstra
reka itu keluarganya ya di si

jam 03.00 jam
sini, otomatis

a didik. Guru akan selalu menjadi

tauladan bagisi i lmng tepat waktu, tidak

terlambat, megsuPRUANCY of% ﬁnqgrjﬁn PR, sholat berjamaah,

dan perilaku-perilaku positif lainnya. Ketika guru melakukan hal-hal
tersebut siswa akan menirunya, sehingga dengan melakukan hal-hal
kecil tanpa disadari jiwa disiplin akan tertanam pada diri siswa. Ketika
guru memberi contoh yang baik tanpa di perintah siswa akan

melakukannya, hal ini lah tujuan peran guru sebagai edukator yang

3 Lihat Transkrip Observasi Nomor: 2/0/06-02/2024
4 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 1/W/22-02/2024
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mana menjadi teladan bagi siswa-siswanya. Hal ini sesuai dengan
wawancara Kepala Sekolah:

“Peran guru dalam membentuk karakter disiplin siswa yang .pertama
guru itu harus membiasakan, yang kedua guru itu sebagai teladan jadi
kedisiplinan itu tidak hanya karena disuruh-suruh karena tata tertib karena apa
tetapi keteladanan dari bapak ibu guru ataupun dari warga sekolah yang ada
dari TU dari kepala sekolah dari guru itu memang harus bisa memberikan
contoh. Nek gurune telat py murid e ra telat gitu. seperti itu ya jadi semuanya
itu tidak hanya karena perintah karena tata tertib tetapi karena apa keteladanan.
Keteladanan dan pembiasaan. Kalau Bapak Ibu guru dan staff sudah
memberikan teladan memberikag contoh yang maksudnya terus di ditambah
itu adalah pembiasaan yang dilaksanakan setiap hari maka itu bisa
dilaksanakan dengan bai

berperilaku ba ana didalam nya banyak
mengajarkan gunakan untuk bekal di
masa mendata mberikan tugas guru IPS

juga mengont A di dalam kelas maupun

diluar. Dan anya dalam pengerjaan

dari seragam, buku dan diri siswa,

sudah lengkap atributnya
seperti rambu m agar siswa dapat dengan

nyaman ketlkppﬁ IFn 'ﬁlaﬁdﬁ benar-benar siap untuk

mengikuti pembelajaran. Agar tetap disiplin guru IPS memberikan
kesepakatan di awal pembelajaran seperti jika tugas yang di beri hari ini
tidak selesai nilai akan di kurangi, dan memberi kan peraturan-peraturan
kecil yang di sepakati bersama di kelas. Hal ini bertujuan agar siswa

dapat fokus saat pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan guru

> Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 1/W/22-02/2024
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berperan sebagai manager, supervisor, inovator dan motivator. Sebagai
manager karena juga menegakkan ketentuan tata tertib yang telah
disepakati bersama. Peran supervisor karena guru memberi bimbingan
dan pengawasan kepada siswanya serta memahami permasalahan
siswanya. Peran sebagai inovator karena guru harus memiliki kemauan
belajar yang tinggi untuk menambah pengetahuan dan keterampilan

guru. Peran sebagai moti untuk memberikan semangat belajar

diterapkannya kedisiplinan diSekolah menjadikan peserta
didik lebih bert@ggungjawab mampu mencipt@an lingkungan belajar yang

nyaman dan tefiliam dikelas,sehingga dapat bantu peserta didik untuk
meraih prestasi ntuk karakter yang baik.®”
Dapat disimp n gur@llPS sangat mempengaruhi

cteladanan yang

baik bagi sistvanya. KOlan Wajib mematuhi tata tertib

yang ada agar sikap disiplin. Disukung
dengan perny knl

“Keteladanan guru dlsekolah adalah cara yang paling efektif untuk
menumbuhkan sikap perilaku yang baik pada peserta didik.Guru menanamkan
nilai-nilai yang baik kepada sisiwa ,memberikan penjelasan apa yang harus
dilakukan dan yang tidak dilakukan, memperbaiki perilaku yang buruk
menjadi baik dan benar.””

Sekolah merupakan tempat yang mendukung dalam

pembentukan karakter anak. Susasana disekolah tentu berbeda jauh

dengan di rumah, sehingga sekolah dapat dengan mudah membentuk

& Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 2/W/19-02/2024
7 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 2/W/19-02/2024
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karakter siswa menjadi lebih baik, karena kebanyakan siswa sikap
ketika di sekolah dan di rumah berbeda. Di rumah mereka bisa bermanja
dengan orang tuanya bahkan tidak memerdulikan jika di sekolah mereka
akan takut karena guru bagaikan oranglain sehingga memiliki jiwa
takut, hal ini lah yang dapat membentuk karakter siswa dan menjadi
kebiasaan, ketika sudah menjadi kebiasaan di sekolah akan kebawa juga

ketika di rumah dan siswa sgpdiri akan berpikir mana yang baik dan

buruk. Karena itu se j satu saran dalam pembentukan

ini dengan ungkapan waka

kesiswaan:

“Sekolah memiliki lingkungan yang teratur dan tertib, yang
membantu siswa beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan belajar dengan
lebih efektif. Siswa di sekolah memiliki rambu-rambu yang jelas dan harus
mematuhi aturan yang ditetapkan, termasuk aturan tentang tata tertib, jam
belajar, dan tugas-tugas sekolah. Sehingga sekolah membantu siswa
membangun nilai-nilai moral dan etika, membantu mereka menjadi pribadi
yang teratur dan bertanggung jawab, dan membantu mereka mencapai prestasi
akademis yang lebih baik 2

Gambar 4.1 Pembelajaran IPS di kelas VIII C

8 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 2/W/19-02/2024
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F
Gambar 4.2 Siswa mengerjakan tugas tepat waktu

Berdasarkan observasi dan temuan dilapangan mengenai peran
guru IPS dalam pembentukan karakter siswa kelas VIII di SMPN 4
Ponorogo adalah yang pertama guru sebagai educator yakni peran

sebagai teladan bagi peserta didiknya. Salah satu contoh teladan guru

B =, e I
yakni dengan melalui pembelajaran IPS. Salah satunya ilmu sosiologi

hL ...H
yang mana didalamnya mengajarkan untuk menjadi masyarakat yang

O N ——onmmaa |

baik.® Selanjutnya peran guru sebagai supervisor yakni guru memberi

bimbingan dan pengawasan kepada peserta didiknya dan guru juga

h 1 04

harus Dbisa memahami permasalahan masing-masing siswanya.
- ™ W W W -

R AR BT e TR e M e

ditemukan ada beberapa siswa yang memiliki permasalahan seperti

kurangnya dukungan dari keluarganya sehingga menimbulkan
berpengaruh pada karakternya. Selanjutnya peran guru sebagai
motivator, yakni untuk meningkatkan semangat belajar siswa. Peran ini

mendorong siswa agar dapat belajar dengan sungguh-sungguh serta

% Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 3/W/17-02/2024
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memberikan penguatan kepada siswa sehingga tanpa sadar guru dapat

dengan mudah menanamkan disiplin pada siswa.

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pembentukan
Karakter Disiplin Siswa Kelas V111 Di SMPN 4 Ponorogo
Dalam menjalankan sebuah aktivitas tentu ada yang faktor

pendukung dan penghambatnya. Adapun faktor pendukung dalam

pembentukan karakter g ya yakni guru dan staff yang ikut

menertibkan sisvg@area sekolah yang S@ipit yang memudahkan guru

memantau lang

ng kegiatan siswa dan meR8egah siswa untuk mbolos,

dukungan dar@keluarga dan masyarakat de

adanya kesadaran dalam

diri siswa, g yang memberikan teladafillyang baik. Seperti yang

ang jelas lingkungan yang
| kelas bisa dari

keluarga. nah ak RONgar™a
tanggung jawab dan kesadara siswa sendiri untuk menjadi pribadi yang

lebih baik itu ydR@ p
Hal tefSéb u leh h satu siswa kelas VIII

Frisca Agsa: ‘galaﬁ'sa‘” p%tﬁw&aﬁ] &%bentukan karakter disiplin

yang di lakukan guru IPS adanya teladan dari guru, pembiasaan sikap disiplin
yang diberikan lingkungan sekolah''”
Seperti yang dikatakan oleh Kepala Sekolah SMPN 4 Ponorogo

“Faktor pendukung dan penghambatnya faktor pendukungnya di sini
kan banyak guru sehingga banyak yang ikut membantu menertibkan siswa ya
banyak tenaga banyak guru itu faktor pendorongnya, terus lingkungan kami
juga sempit Ya dibilang SMP 4 ini kan kecil ya luasnya sehingga memudahkan
kami untuk memantau ini juga faktor pendorong buat kami anak-anak kalau

10| ihat Transkrip Wawancara Nomor: 4/W/21-02/2024
11| ihat Transkrip Wawancara Nomor: 5/W/19-02/2024
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sudah masuk, di sini nggak bisa keluar karena gerbangnya cuman satu di situ,
beda dengan sekolah lain yang mungkin pintunya banyak sehingga anak bisa
lompat sana lompat sini kalau di sini enggak bisa jadi hanya satu pintu di sini
ini juga keberuntungan juga untuk kami.*”

Dari pernyataan diatas sesuai observasi yang diamati oleh
peneliti bahwa lingkungan SMPN 4 Ponorogo memang sempit dan
memiliki 1 gerbang untuk keluar masuk, kondisi tersebut dapat

memudahkan guru-guru untuk memantau siswa sehingga membuat

akan terlihat ena posisi kantor dekat
dengangerbang

Sejati bentuk tetap berawal dari
diri sendiri preka untuk terus dapat
memjadikan di ang mereka miliki. Ketika
siswa me ng niat kesekolah untuk
belajar dan
teladan bagi gigma Jogm Sepeliimyang dikatakan Bu Irma
mengenai fak' m pemB@ntukan karakter disiplin

siswa: PONOROGO

iswa akan dapat menjadi

“Faktor pendukung dari diri mereka sendiri karena pada dasarnya
mereka adalah anak yang baik memang mungkin kesadaran berpikirnya
berkurang. Ke dua karena sekolah kan memiliki kesepakatan yang harus
dijalankan dengan kesepakatan yang dibuat mereka sendiri. Faktor lainya
Takut dihukum, malu.**”

Selain faktor pendukung tentu ada faktor penghambat dalam

pembentukan karakter disiplin siswa. Diantara faktor penghambatnya

12 | ihat Transkrip Wawancara Nomor: 1/W/22-02/2024
13 Lihat Transkrip Observasi Nomor: 1/0/06-02/2024
14 _ihat Transkrip Wawancara Nomor: 3/W/17-02/2024
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adalah kurangnya dukungan dari keluarga, lingkungan yang kurang
mendukung dan kurang nya minat belajar serta kesadaran siswa. Hal ini
sesuai dengan wawancara yang dilakukan olen Waka Kesiswaaan
bahwa:“Berikut faktor pengahambat dalam pembentukan karakter siswa

diantaranya adalah faktor penghambatnya adalah keluarga siswa, kurangnya

minat atau kesadaran siswa, lingkungan dan tempat bermain.*>”
Lingkungan merupakan salah satu faktor utama dalam
pembentukan karakter siswa. Ketika lingkungan nyaman siswa akan

dengan mudah menerima pelajaran-pelajaran yang didapat selama di

sekolah. Ketika lingkungannya tidak mendukung siswa pasti sering

merasa bosan dan jenuh, bermula dari hal itu maka akan menimbul kan

sikap yang tidak baik. Seperti yang dikatakan Guru IPS yakni Bu Safira:

merg

deh nah itu yang jadi salalt

- . - .
Kepala Sekolah juga mengatakan bahwa:

“Fakto'erbt' llr'mungl' ya masing-masing guru itu

komitmennya tigak gamaJAeRY3E Elolgdr ifpa yang hanya di skor kalau
skor itu mungkin ada yang skornya 10 ada skornya 9 ada yang 8 ada yang 7

gitu, jadi komitmennya itu enggak bisa sama gitu kalau semua sih tujuannya
sama mendisiplinkan anak membuat karakter anak menjadi baik Cuma
terkadang komitnya bagus kadang berkurang itu hambatan juga buat kami.'””

Sehingga dari paparan diatas dapat dijelaskan semua tergantung

kesadaran diri siswa. Setiap siswa memiliki banyak karakter yang
berbeda-beda dan pola pikir yang berbeda-beda sehingga guru tugasnya

menuntun siswa untuk menjadi lebih baik, membimbing dengan

15| ihat Transkrip Wawancara Nomor: 2/W/19-02/2024
16 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 4/W/21-02/2024
17 ihat Transkrip Wawancara Nomor: 1/W/22-02/2024



52

kesabaran dan harus telaten. Hal ini tentu membutuhkan waktu yang
lama, tidak bisa guru langsung menyuruh siswa untuk disiplin saat ini
juga dan tidak boleh melanggar, kalau begitu siswa akan memberontak
dan sulit dikendalikan. Hal ini didukung dengan ungkapan Guru IPS
yakni Bu Irma bahwa:

“Caranya kita dapat memberikan kebiasaan-kebiasaan kepada siswa
agar siswa dapat terbiasa bersikap disiplin, yakni dengan yang pertama mereka
itukan melakukan apa yang dilili@@etomatis saya juga melakukan sholat, ketika

mengajak nya sholat g saya lakukan dan pada akhirnya
ketika datang lagi dan berangkat, memang butuh
waktu gak langs pai 2 bulanan karena ya anak
SMP itu masih plat yang butuh kita , bukan

kita yangbutuh [ilhan itu mereka belum mikir s@iihpai situ, karena itu sebagai
seorang guru ha dekat dengan Tuhannya.®”

Perny. jakapan salah satu siswa
kelas VIII yakili Alya Liana, bahwa “Yanglnenjadi penghambat kita itu
kadang kita [l lingkungan yang kurang

men

Dari

menjadi peng tlkan siswa. Selain itu siswa
belum bisa bgEpi a. H@l ini selara dengan yang
dikatakan olef%uﬂ Ig ﬁ(nﬁﬂnﬁ“&tor penghambatnya mereka

belum bisa berpikir untuk kedepannya untuk apa.?®”

n diri siswa itu dapat

Siswa kelas VIII merupakan siswa peralihan dari masa kanak-
kanak yakni dari kelas VII yang masih terbawa sikap SD nya dan
menuju kelas IX yang berada di masa pubertas. Sehingga mereka belum

bisa berpikir bagaimana kedepannya, apa dampak yang terjadi jika

18 |_ihat Transkrip Wawancara Nomor: 3/W/17-02/2024
19 ihat Transkrip Wawancara Nomor: 7/W/10-02/2024
20 |_jhat Transkrip Wawancara Nomor: 3/W/17-02/2024
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mereka melakukan hal ini hal itu. Namun itulah tugas guru terus
membimbing dan mengarahkan siswa untuk terus dapat membiasakan

sikap siswa agar bisa lebih baik dari sebelumnya.

—_

PIKET
U caran iy

CATATA, N
s

AUy

Gambar 4.4 Siswa yang sedang mengerjakan tugas IPS
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Berdasarkan informasi dari hasil observasi serta wawancara
mengenai peran guru IPS dalam pembentukan karakter disiplin siswa
kelas VI di SMPN 4 Ponorogo meliputi faktor pendukung diantaranya
lingkungan yang baik dan nyaman. Di sini kan banyak guru sehingga
banyak yang ikut membantu menertibkan siswa, selanjutnya
lingkungan sekolah yang sempit sehingga memudahkan untuk

memantau siswa yang kelugg masuk karena gerbangnya cuman satu,

beda dengan sekola i0 pintunya banyak sehingga anak

PN 4 sulit untuk siswa

bisa lompat sali@ lompat sini kalau

melakukan

seperti itu karena itulhal ini menjadi suatu

keberuntungaf@bagi guru-guru.?* Selain iflj adanya pembiasaan dan

dukungan dari ' i ancara guru IPS ada salah

satu g8 g di 3 AR kil gurunya, setelah

lﬂlm

sebagai superwsor yakm guru berhaﬁ'r mengawasi dan mengetahui

asalahan di keluarganya

sehingga si a di luapkan ketika di

sekolah. Kar ang mana salah satunya
permasalahan pada siswanya. faktor penghambat selanjutnya adalah
rasa malas pada siswa itu sendiri, karena meskipun guru seseorang yang
dihormati tetap tidak bisa memaksa seseorang untuk langsung berubah.
Karena itu guru harus dengan sabar dan telaten mendidik karakter siswa

untuk menjadi lebih baik.

21 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 1/W/22-02/2024
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3. Dampak Peran Guru Pada Pembentukan Karakter Disiplin Siswa
Kelas VIII Di SMPN 4 Ponorogo

Dalam proses pembentukan karakter disiplin yang di lakukan di

sekolah tentu memiliki beberapa dampak. Guru IPS menjadi salah satu

guru yang dapat memberi dampak terhadap karakter disiplin siswa.

Seperti yang dikatakan guru IPS Bu Irma:

“Karena IPS itu adalahgllau Pengetahuan Sosial yang mana kita akan

sosiologi Kita bi
sih menghargai
sebuah Kkerjasa
pelajaran ekong

jok belajar tentang bagaimana
ghargai waktu, menghargai
us disiplin. Kalau melalui
hidup ya. Orang yang ingin
sukses kan us disiplin, harus benar-b@ar mengusahakan semua
kegiatannya supiélya bisa hidup dengan baik ya Klihcinya disiplin.?*”
Selanj@inya disampaikan juga oleh@Kepala Sekolah mengenai

ang lain, bagaimana harus
A otomatis itu semua kan

dampak dari pé

/a kalau guru bisa
menjadi telad anak maka karakter anak
terutama kediSiplinan aka pentuk keduanya ini harus berjalan jadi

sebagai teladan akan.23
Setiap dI h diharapkan siswa dapat
melakukannyaiiga mah, @rutama sikap dan perilaku

PONOROGO

hal ini merupakan yang utama dilihat. Orang lain akan menilai

seseorang dari perilakunya. Ketika guru di sekolah mengajarkan
berbagai keteladanan dan kebiasaan yang baik secara otomatis siswa
akan mengikutinya disinilah akan berdampak pada diri siswa. Seperti
contoh kecilnya adalah sholat berjamaah, ketika di sekolah di terapkan

wajib mengikuti sholat berjamaah. Contoh ini sesuai dengan hasil

22 |_jhat Transkrip Wawancara Nomor: 3/W/17-02/2024
2 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 1/W/22-02/2024
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observasi yang dilakukan peneliti. Setiap hari seluruh siswa diwajibkan
untuk mengikuti sholat berjamaah dzuhur dan sholat jum’at bagi laki-
laki. Guru mengajak siswa nya untuk segera berangkat ke masjid
sekolah.?* Dengan melakukan pembiasaan seperti itu diharapkan ketika
sudah dirumah siswa dapat mengamalkannya. Setiap siswa memiliki
karakter yang berbeda, tidak semua siswa itu patuh. Seperti yang di

katakan guru IPS yakni Bu

a tidak bisa™®

pe sepenuhnya tapi bisa kita buat
buruk itu sangat berpengaruh
an agak menyepelekan. Tapi
berbeda misalkan hari ini Kila Ingatkan besok pakai kaos
I dasi ya besok bajunya dim@ukkan ya yang seperti ini
sepele sebenarnya Bapak Ib@8di rumah kan sudah bisa
pi kadang siswa ini kan misal®as dijalan alasannya kayak
Ini yang sebenarnya bisa kitalflertahankan jadi secara tidak
ertemu guru A misal, akhirny@dia sudah otomatis disiplin.
i iri tidak langsung, dan asalkan
ar. Dia itu bisa kok berubah
a sekali dua kali. perhatian

angkanya mungki
karena siswa ini §
kalau guru itu a
kaki, besok pa
sebenarnya ka
mengingatkan,
panas, gerah gi
langsung ketika
Mereka sudah

anya dengan orang tuan$

atian itu dan ini

a atan yang seperti itu pendekatan
emosional yang seper'u itu sel08 a yan dlharapkan siswa, bukan dengan
kata-kata buka erasan, mereka enggak akan
suka itu. bahka dengan situasi yang seperti
itu kan enggak engan bapak ibu guru yang
gimana Lek Ke Nah kamu sudah terlambat
tiga kali misal eperti itu yang sebenarnya
dibutuhkan siswa bukan yang kasar. sebenamya karena zamannya kan beda ya
Mbak mungkin kalau eee Bapak Ibu kita dulu Ketemu bapak ibu guru yang
galak yang main fisik kayak gitu dan itu berjalan di zaman itu Tapi kalau
sekarang itu kita terapkan di zaman yang sekarang yang ada bukan siswa yang
baik, justru mereka akan memberontak karena jiwa zamannya juga sudah beda
bahkan kita dengan orang tua kita pun juga zamannya beda kita dengan murid-
murid yang sekarang juga sebenarnya beda mungkin akan berbeda lagi kalau
saya ketemu lagi siswa 2 atau 3 tahun yang akan datang itu kan juga zamannya
juga akan beda. ini yang penting itu sih kita sebagai guru harus enggak ada
guru itu tidak belajar guru kan selalu belajar karena jiwa zamannya itu beda
karakter Setiap anak itu enggak bisa sama bahkan apa yang kita ajarkan di mata
pelajaran itu kan juga enggak akan sama selalu berbeda gitu.?>”

24 |ihat Transkrip Observasi Nomor: 2/0/06-02/2024
5 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 4/W/21-02/2024
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Peran guru IPS memiliki dampak yang penting dalam
membantu siswa memahami berbagai aspek sosial, ekonomi dan politik
dalam kehidupan sehari-hari. Guru IPS membantu siswa memahami
kompleksitas masyarakat, mempromosikan pemahaman tentang hak
asasi manusia, keadilan sosial dan nilai demokrasi. Selain itu guru IPS
juga membantu siswa mengembangkan keterampilan analisis, Kritis dan

pemecahan masalah untuk memahami isu-isu global dan lokal. Melalui

pembelajaran IPS sis enjadi warga yang sadar akan

lingkungan seki i ribusi dalam membangun

lﬂusar“_a

Budayz N, S29aman J
Q

Gambar 4.6 Siswa mengerjakan tugas menggambar peta
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi diatas
menunjukkan bahwa peran guru IPS berdampak pada pembentukan karakter
disiplin siswa. Diantaranya karakter siswa mudah terbentuk. Sebagai guru,
guru IPS membantu siswa memahami kompleksitas masyarakat,
pemahaman tentang hak asasi manusia, keadilan sosial dan nilai demokrasi
melalui pembelajaran tersebut siswa di harapkan dapat berpikir sehingga

sadar untuk bahwa karakter disiplin itu penting di terapkan pada diri

masing-masing siswa. Se guru sebagai motivator dengan
memberikan semanga aupun perbuatan yangdapat

menunjang siswaintuk tidak melakukan hal yang dilanggar dan

menjadi siswa yaflg baik. Selain itu dampak lallhnya siswa menjadi tertib

dan disiplin dan b@at yang dimiliki siswa menj@#li meningkat.

. Pembahasan
eralel melalui observasi,
analisis yang ditemukan
selama penelitiangsian gl bagi@mmini. Agar lebih detail dan
terperinci, makI iti Iimahasan sesuai dengan
permasalahan yanaiiﬂti:N OROGO

1. Analisis tentang Peran Guru IPS dalam Pembentukan Karakter

Disiplin Siswa Kelas VII1 SMPN 4 Ponorogo

Guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya memiliki
kebebasan dalam berkreativitas secara kuat. Hal ini karena tugas guru
sangat banyak, baik guru bertindak sebagai pengajar pengetahuan

maupun sebagai pengajar pengetahuan karakter sebagai usaha
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membentuk sikap perilaku dan watak siswa. Pengertian guru secara
sederhananya adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada
anak didiknya.?® Di sekolah guru adalah orang tua siswa yang mana
memiliki tanggung jawab dalam mendidik siswanya menjadi pribadi
yang baik dan berakhlak mulia. Guru merupakan seorang yang di gugu

dan di tiru, semua yang disampaikan guru baik berupa informasi atau

pesan dapat di lakuka grcaya oleh orang banyak terutama

siswanya. Sikap g dilakukan guru G@at menjadi contoh bagi siswa

dan masyarak salah satu upaya yang pefilli dilakukan oleh guru yaitu

membentuk kal@kter disiplin siswanya. Sika@ldisiplin perlu di biasakan

agar siswa tid udah membuang waktu daliftertib. Ketika siswa sudah

menanamkan d it menjadi lebih rajin, rapi,

tanggung jawa®eg

IPS dalam permgbentu a3
peran guru IP me
sebagai pengajgr sgkel BpsEpIBtMPInaGhal ni dapat dilakukan dengan

memberikan atau menanamkan karakter disiplin melalui pembelajaran

gebeneliti bahwa peran guru

siswa kelas VIII, pertama,

isiplin siswa adalah guru

IPS yang mana di dalamnya ada muatan-muatan ilmu sosial yang dapat
membentuk pribadi manusia. Diantaranya geografi, ekonomi, sejarah
dan sosiologi. Sosiologi merupakan salah satu bagian dari IPS yang

mana didalamnya mengajarkan untuk menjadi masyarakat yang baik

26 Roesminingsih dan Lamijan Hadi Susarno, Teori dan Praktik Pendidikan (Universitas
Negeri Surabaya: Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Ilmu Pendidikan, 2007), 119

27 Siti Maimunawati dan Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua (Metode dan Media
Pembelajaran: Strategi KMB Masa Pandemi Covid 19) (Serang: 3 M Media Karya, 2020)., 18
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dengan saling menghormati, menghargai, peduli, disiplin, tanggung
jawab, patuh dan tidak melanggar peraturan. Sebagai seorang guru harus
dapat membuat siswanya untuk dapat memahami materi yang di ajar.
Menurut Adam dan Dickey dalam Dewi Safitri, bahwa peran guru
memiliki makna yang luas yang meliputi guru sebagai pengajar, guru
sebagai pembimbing, guru sebagai ilmuan dan guru sebagai pribadi.?®

Guru IPS sebelum pelajaran dimulai hal pertama yang dilakukan adalah

atau kelihata i gsung menegur dengan
ang izin ke kamar mandi
dan lama kemi@ali nenegur “kamu ke kamar
mandi lama, ot@inatis j an” dengan ucapan seperti
itu mereka tau
konsekuensi e

mereka akan berpikir. Hal
't;n lnentuk siswa jadi disiplin.

Sebelum memulal peIaJaran guru I mengjat semacam kesepakatan

arus tanya temen kalau

temen gak ma

seperti itu tan

di kelas seperti aturan-aturan yang di buat siswa selama pembelajaran
berlangsung. Tujuannya agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar
dan nyaman dan jadi lebih konsentrasi. Sebagai seorang guru sebisa
mungkin dapat mengantarkan siswanya untuk dapat hidup sesuai

perkembangan zamannya. Guru IPS selalu menyaranan kepada

28 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, Cet, Ke-1, (Tembilahan: PT. Indragiri, 2019), 22
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siswanya “kalau kamu disiplin, kamu tidak akan rugi”. Ketika siswa
datang tepat waktu, siswa akan lebih siap untuk belajar dan tenang. Ini
merupakan salah satu pembentukan karakter disiplin yang di lakukan
guru IPS.

Kedua, peran guru IPS dalam pembentukan karakter disiplin

adalah memberi teladan dan pembiasaan kepada siswanya. Hal ini

selaras dengan pendapat i kemukakan oleh Andika Dirsa dkk

dalam bukunya educator merupakan peran

a. Peran ini teladan bagWeeserta didik, sebagai role

yang paling u

model membefilkan contoh dalam hal sikag@perilaku dan membentuk

erta didik.?® Berdasarkan pdlielitian yang di lakukan di
lapangan, gur 3 PRI CEMeE Jlhg bagaimana agar siswa

dapat menana di ddimenficrjakan tugas di kelas. Pas

dikurangi. Ha
mengejakan tugas. i nya sepele tanpa di sadari
membuat mereka jadi disiplin dan tepat waktu. Bu Irma selaku guru IPS
tidak pernah memberi hukuman kepada siswanya, namun memberi
teguran seperti ancaman nanti tidak di beri nilai ketika di akhir semester.
Melalui kebiasaan tersebut tanpa di suruh atau di perintah siswa akan

sadar dengan sendirinya.

2 Andika Dirsa dkk., Guru Dalam Pendidikan (Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi,
2023)., 108-109
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Ketiga, peran guru IPS dalam pembentukan karakter disiplin
siswa adalah sebagai supervisor yakni guru memberi pengawasan serta
bimbingan kepada siswanya juga guru dapat memahami permasalahan
siswanya. guru IPS menggunakan peraturan sekolah untuk
menumbuhkan kedisiplinan. Guru IPS memberi bimbingan kepada
siswanya dalam proses pembentukan pribadi siswa yang di warnai

dengan perilaku-perilaku positif. Pemberian bimbingan terlihat ketika

guru IPS selalu mengin selalu berseragam dengan rapi juga

mengingatkan s masuk tepat tu. Setiap pagi guru-guru

mengawasi sisyiiéinya yang sering terlamba@@lan mencatatnya agar guru

tau siswa yan@isering terlambat dan tidak@Hal ini dapat membentuk
kedisiplinan s

Keem entukan karakter disiplin
siswa adalah iotivator, yakni untuk meningkatkan semangat

belajar siswa. Peran ini mendorong siswa agar dapat belajar dengan

sungguh-sungguh, siswa dapat mengembangkan aktivitas dan

inisiatifyang dapat mengarah dan memelihara ketekunan dalam

melakukan kegiatan belajar. Seorang guru ketika berhasil memotivasi

siswanya akan berdampak baik terhadap pelaksanaan tugas dan karakter
pada diri siswa sehingga mencapai tujuan yang diharapkan.

Peran guru IPS dalam pembentukan karakter disiplin siswa juga
didukung adanya upaya dari sekolah. Jadi tidak hanya guru saja yang
berperan melainkan seluruh pihak dan staff juga membantu kedisiplinan

siswa. Sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa SMPN 4 Ponorogo
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memiliki halaman yang sempit dan hanya memiliki satu gerbang,
dengan kondisi tersebut guru dapat memanfaatkan keadaan dan mudah
untuk memantau siswa, seperti siswa yang mbolos dan terlambat. Selain
itu guru memastikan bahwa siswa dapat mematuhi tata tertib sekolah.
Karena itu seluruh pihak sekolah membantu siswanya untuk dapat
menanamkan disiplin pada dirinya. Hal ini sesuai dengan teori yang di

kemukakan oleh A.S Moenig bahwa indikator yang dapat mengukur

tingat kedisiplinan sjig disiplin waktu yang mana siswa

wajib datang da

pulang tepat waktu dafikdapat menyelesaikan tugas

tepat waktu @@an disiplin perbuatan pa dan tidak melanggar

peraturan.® Sej@tinya disiplin itu tetap beravil@l dari diri sendiri tentunya

guru berusahaflintuk dapat membantu sisw@ agar menjadi siswa yang
a akan lebih mudah ketika

paktu. Karena itu
Brogo sangat di utamakan
agar siswa da isiplin juga salah satu cara

menuju kesuk

PONOROGO

30 A.S Moenir, Manajemen Pelayanan Umum Di Indonesia., (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 96
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2. Analisis tentang Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Kelas VIII di SMPN 4
Ponorogo

Pada saat peneliti melakukan observasi di SMPN 4 Ponorogo di
temukan beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam
pembentukan karakter disiplin siswa.

1. Faktor pendukung

Faktor pendukung a adalah lingkungan yang baik. Di
tidak begit ajar, olahraga, bermain itu
as ada tanaman-tanaman
sang dan dengan kondisi
yang cuku i AN guru untuk memantau
ung dalam pembentukan
diri siswa sendiri. Sebagai

guru terutama guru IP

kepada sisln@

bahwa padeaegrw: @uEiw ﬁ W yang baik, dan tentunya

memiliki kesadaran berpikir yang berbeda. Karena itu guru harus

untuk_ memberikan rasa kepercayaan

ald ampaji@n oleh guru IPS Bu Irma

sabar dan telaten membimbing siswanya agar dapat menciptakan

generasi yang baik.
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2. Faktor penghambat
Faktor penghambat dalam pembentukan karakter disiplin siswa
diantaranya lingkungan yang tidak mendukung, baik itu lingkungan
rumahnya (keluarga) maupun lingkungan sekolah. Tidak sedikit
siswa yang bandel itu disebabkan faktor keluarganya. Ketika siswa
memiliki masalah dalam keluarganya tentu akan berdampak pada

sikap dan perilakunya. c.Reisman dan Payne dalam Mulyasa

oleh lingk@ihgan karena itu dalam penjelajaran perlu diciptakan

ang kondusif.! Selanjutnyaliaktor penghambat lainnya

adalah rasaiinalas. Setiap manusia pasti m€émiliki rasa malas. Namun
entu ti larkan f@egitu saja dan cara efektif
@agai seorang guru

idak*bosan gROMgatan siswanya untuk selalu
berbuat bajiter, IpI S g di sampaikan oleh salah
satu siswlloxlm satu penghambat dalam
pembentug\ &I:S'Ip:m:\ s:'i:s'warg'dzﬁghﬁasa{n*alas dan lingkungan yang
tidak mendukung. Karena itu penting bagi seorang guru untuk terus
memotivasi siswanya agar tetap semangat untuk belajar di sekolah.
Seperti yang di kemukakan oleh Suyanto dan Asep Jihad dalam
Elfrianto dkk. Bahwa sebagai tenaga pengajar setiap guru harus

memiliki kemampuan profesional di bidang pembelajaran, disinilah

81 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter.r, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), 26-28
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guru dapat melaksanakan perannya yakni guru sebagai motivator.>?
Peran guru sebagai motivator adalah untuk meningkatkan semangat
belajar siswa, baik motivasi dalam dirinya maupun motivasi dari
luar.®® Ketika siswa sudah termotivasi maka dapat dengan mudah
siswa membangun semangat untuk belajar. Baik belajar di kelas

maupun belajar di luar kelas. Semua yang di upayakan guru itu demi

siswanya agar mepg jUsia yang beradab, berilmu dan
dalam Pembentukan
Karakter Disi@lin Siswa Kelas VIII di SMEN 4 Ponorogo

k kedisiplinan pada diri sislila memerlukan ketelatenan

dan waktu ya w 5alah satu tempat dimana
SC i Disini gj fli hadapkan dengan siswa-

(V05 jlaeam karakter sehingga dapat

melatih mental.seseor emgedi lebi caya diri dan berani. Dengan
di sekolah dih & jadi usia yang berakhlak baik
dan memiliki prkappdisipliy $ikagdigiplimpmenjadi hal yang utama

ketika di sekolah. Seperti teori yang di kemukakan oleh Maman

Rachman dalam Ngainun Naim bahwa tujuan disiplin ketika di sekolah

adalah dapat menjadikan siswa hidup dari kebiasaan-kebiasaan yang

32 Elfrianto, Nasrun, dan Muhammad Arifin, Buku Ajar Manajemen Pendidikan, (Medan:

Umsu Press, 2023), 184

22,

33 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, Cet, Ke-1 (Tembilahan: PT. Indragiri, 2019),
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baik dan bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya.®* Peran guru IPS
tentu berdampak pada pembentukan karakter disiplin siswa, seperti yang
telah di jelaskan di atas bahwa guru IPS memberikan teladan kepada
siswanya. Tanpa sadar siswa akan meniru apa yang di lakukan oleh
gurunya. Hal ini juga di sampaikan oleh Kepala Sekolah bahwasanya
guru harus dapat membiasakan hal-hal yang baik termasuk sikap

disiplin, ketika guru sudah.g jasakan maka kedisiplinan akan mudah

terbentuk pada dirig8i€Wa. Hal-hal udah diajarkan kepada siswa

pasti akan berdg@pak meskipun tidak langS#ing, karena semua itu butuh

proses. Peranf@uru IPS juga berdampak d@lam membantu siswanya

memahami bef@agai aspek sosial, ekonomifihaupun politik. Selain itu
guru IPS juga an keterampilan analisis,
Kritis dan pe pembelajaran IPS siswa
#an peka dengan

lingkungan sekitar ¥ Dberkontribusi dalam membangun

masyarakat yafg |

P

3 Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam

Pengembangan Iimu & Pembentukan Karakter Bangsa, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012),

143-147



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi peneliti memperoleh temuan

dilapangan yangpeneliti simpulkan sebagai berikut:

Peran guru IPS dalam g ptukan karakter disiplin siswa yang

dan memberi semangat aga
2. Faktor pendu ran i gkungan yang baik dan
nyaman dan L“Eﬁ T I ndiri, ketika siswa sadar
akan pentingnya karakter disiplin akan memudahkan guru untuk
mengatur atau membentuknya. Faktor penghambatnya adalah
lingkungan keluarga yang kurang mendukung dan rasa malas dari diri

siswa.

68
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3. Dampak peran guru IPS diantaranya karaker siswa jadi mudah
terbentuk, siswa menjadi lebih tertib dan disiplin serta siswa jadi lebih
semangat dan bakat yang dimiliki siswa jadi meningkat.

B. Saran

1. Bagi lembaga sekolah dalam pembentukan karakter disiplin di SMPN 4

Ponorogo diharapkan seluruh pihak sekolah untuk ikut berpartisipasi

untuk selalu memperhatikan siswanya untuk menjadi siswa yang

disiplin dan juga mentaati sekolah agar kebiasaan yang baik

pada diri siswa dimanapun

2. Bagi guru IPSHIntuk dapat lebih semangat @8ngan berbagai kreativitas

ya dalam menumbuhkan@8an membentuk karakter

generasi-generasi yang

menjadi siswa

yang berakhlakul karimah d&@erprestasi dan mentaati peraturan serta

memiliki kesalm'l gat D@fpengaruh pada kehidupan

|
mendatang. PONOROGO

4. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menggali lebih saat melakukan
penelitian, peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan
masih  belum sempurna, sehingga peneliti selanjutnya dapat
memperoleh hasil yang lebih maksimal, slain itu peneliti juga harus

memberikan contoh atau keteladanan saat melakukan penelitian
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